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ABSTRAK 

 

Arnol Arone:  Implementasi Aspek Keterampilan (Psikomotorik) dalam 

Pembelajaran PPKn di SMA N 1 Bonjol Kabupaten Pasaman 

 (studi kasus di kelas XI IPS 1) 

 

Penelitian ini menjelaskan bahwa pentingnya aspek keterampilan 

(psikomotorik) dalam meningkatkan keaktifan siswa pada proses pembelajaran 

PPKn, adapun tujuan penelitian sebagai berikut:(1)untuk mengetahui proses 

pembelajaran melalui implementasi aspek keterampilan (psikomotorik)di kelas XI 

IPS 1 SMA N 1 Bonjol ,(2) untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dialami 

guru dalam mengimplementasikan aspek keterampilan (psikomotorik) dalam 

pembelajaran PPKn di kelas XI IPS 1 SMA N 1 Bonjol (3)untuk mengetahui 

upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan aspek keterampilan 

(psikomotorik) pada  pembelajaran PPKn di kelas XI IPS 1 SMA N 1 Bonjol.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan di kelas XI IPS 1. Informan dalam penelitian ini diambil secara 

purposive sampling terdiri dari: kepala sekolah, guru PPKn, dan 5 orang siswa  

sebagai informan kunci (key informants). Kemudian data yang telah terkumpul 

akan diadakan penganalisaan dengan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mengetahui pelaksanaan aspek keterampilan (psikomotorik) pada proses 

pembelajaran PPKndi kelas XI IPS 1 SMA N 1 Bonjol . 

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi aspek  keterampilan 

(psikomotorik) dalam pembelajaran PPKn di kelas XI IPS 1 SMA N 1 Bonjol 

meliputi : melaksanakan , menerapkan , menanggapi , dan 

mengkomunikasikandiperoleh bahwa secara umum sudah berjalan dengan baik. 

adapun faktor pendukung dalam mengimplementasikan aspek keterampilan 

(psikomotorik) dalam pembelajaran PPKn di kelas XI IPS 1 SMA N 1 Bonjol 

diantaranya: iklim belajar yang kondusif, adanya kesiapan guru dalam 

pembelajaran. faktor penghambat diantaranya: pelaksanaan pembelajaran PPKn 

pada jam siang, hambatan dalam memusatkan konsentrasi, cara belajar siswa 

belum maksimal. selanjutnya upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

aspek keterampilan (psikomotorik) dalam pembelajaran PPKn di kelas XI IPS 1 

SMA N 1 Bonjol  sebagai berikut : memberikan penjelasan bahwa mencatat itu 

penting, guru memposisikan diri sebagai sosok yang diteladani ,memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk menyampaikan pandangannya. 

 

Kata Kunci: Aspek Keterampilan (Psikomotorik), Pembelajaran PPKn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Untuk mencapai keberhasilan pendidikan di sekolah siswa harus 

memenuhi 3 aspek yaitu, aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Ketiga 

aspek tersebut harus dipadukan agar berjalan seimbang. Hal ini lah yang perlu 

diperhatikan seorang guru, tentang bagaimana agar semua kompetensi dapat 

dicapai oleh siswa. Jika keberhasilan pendidikan siswa dilihat dari 

kemampuan tiga aspek tersebut, maka akan melahirkan mutu lulusan (out 

put)yang baik sesuai dengan harapan orang tua/masyarakat. 

Aspek pengetahuan, tingkah laku, dan keterampilan ini lebih lanjut 

dijelaskan, belajar oleh Bloom sebagai ranah kognitif, afektif, psikomotorik 

(Sagala, 2010: 33) dimana ranah kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Pada aspek pertama kognitif  siswa 

akan di ajarkan bagaimana siswa mendefinisikan, menjelaskan dan 

membandingkan pengetahuan yang telah diterimanya pada saat aktifitas 

belajar di sekolah, sehingga siswa  mampu mengaplikasikannya untuk 

dijadikan pedoman berupa keterampilan melalui ilmu pengetahuan yang 

dimiliki. 

Kemudian yang kedua adalah pada aspek afektif atau sikap siswa, 

dimana pada ranah afektif meliputi penerimaan, sambutan, penghargaan, 

pendalaman dan penghayatan. Indikator hasil belajar dari aspek ini 

diantaranya adalah siswa dapat bersikap menerima, menyetujui atau 
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sebaliknya, siswa ikut berpartisipasi, siswa mampu menghargai pendapat 

orang lain, mempercayai, meyakini dan pada akhirnya mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

aspek selanjutnya adalah pada aspek psikomotorik (keterampilan) yang 

meliputi persepsi, kesiapan, respon terbimbing, mekanisme, respon kompleks, 

adaptasi dan kreativitas, dimana indikator hasil belajar dari aspek psikomotor 

adalah mempertontonkan gerak, menyusun dan menghubungkan. Pada ranah 

psikomotor ini siswa akan mendapatkan suatu aspek kepribadian berupa 

tingkah laku yang memungkinkan diri siswa untuk bertindak sesuai dengan 

bentuk kepribadian yang mencirikan manusia terdidik, dari aspek psikomotor 

ini akan terlihat tingkah laku siswa sebagai cermin manusia terpelajar yang 

tentunya dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Dari 

belajar ini siswa akan mendapatkan ketiga aspek ranah tersebut, sehingga 

dengan belajar akan menjadikan kepribadian siswa menjadi manusia yang 

unggul, bermanfaat dan berjiwa mulia. 

Aspek keterampilan (Psikomotorik)termasuk kemampuan guru 

menggiring siswa untuk menemukan konsep yang sedang dipelajari melalui 

discovery learning. Siswa sebisa mungkin diajak untuk mencari tahu, bukan 

langsung diberi tahu.Keterampilan guru dalam menjelaskan pengetahuan 

sebagai input kepada siswa untuk menghasilkan output berupa keterampilan 

siswa dan bermuara pada pembentukan sikap siswa sebagai outcome 

pembelajaran. Pembelajaran keterampilan (Psikomotorik) akan efektif bila 

menggunakan prinsip belajar sambil mengerjakan. Keterampilan yang dilatih 
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melalui praktik secara berulang-ulang akan menjadi kebiasaan dan otomatis 

dilakukan. Keberhasilan pengembangan aspek pengetahuan juga akan 

berdampak positif terhadap pengembangan keterampilan. 

Belajar bukan semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-

fakta yang terjadi dalam bentuk informasi atau materi pelajaran, namun belajar 

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan aspek 

pengetahuan, sikap dan tingkah laku, serta keterampilan siswa.  

Berdasarkan observasi peneliti, peneliti melihat Kenyataan yang 

terjadi, dari aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek keterampilan. aspek 

pengetahuan yang mendapat prioritas guru dalam pembelajaran di sekolah. 

Masih adanya guru yang beranggapan apabila siswa telah mampu menguasai 

aspek pengetahuan, maka dikatakan telah dengan baik mengikuti proses 

pembelajaran, tanpa memperhatikan dua kemampuan dasar yang harus 

dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran, sehingga terjadi ketimpangan 

kompetensi.  

Peserta didik yang diharapkan mampu memperoleh tiga kemampuan 

dasar setelah melalui proses pembelajaran, hanya menonjol pada satu aspek 

yaitu kemampuan pengetahuan. Padahal pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil apabila siswa telah mampu memperoleh ketiga kemampuan diatas. 

Jika  hanya ditekankan pada aspek pengetahuan dan sikapsaja maka akan 

muncul ketimpangan kompetensi. Karena pada hakekatnya manusia belajar 

untuk hidup dalam bermasyarakat. Ketiganya adalah suatu kesatuan yang 

harus dimiliki siswa pada khususnya dan makhluk sosial pada umumnya. 
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Ketiganya harus dipadukan agar berjalan seimbang. Hal ini lah yang perlu 

diperhatikan seorang guru, tentang bagaimana agar semua kompetensi dapat 

dicapai oleh siswa. 

Aktivitas kehidupan sehari-hari siswa, banyak yang membutuhkan 

kemampuan keterampilan dalam melaksanakan praktek secara langsung. 

Kemampuan yang menuntut aspek keterampilan (psikomotorik) ini di pandang 

sebagai hal yang sangat penting agar tidak terjadi kesalahan. Hal ini bisa 

tercapai jika proses pembelajaran di sekolah telah dilakukan dengan baik 

dengan tidak terbatas kepada penekanan kemampuan pengetahuan dan 

pemahaman siswa yang dilakukan oleh guru. 

Seorang guru yang dapat memberikan kecakapan keterampilan 

(Psikomotorik)kepada siswa, akan berdampak langsung pada kemampuan 

siswa yang memiliki pengetahuan. Namun, di samping kecakapan 

keterampilan tidak terlepas dari kecakapan pengetahuan yang juga terikat oleh 

kecakapan sikap. Jadi, kecakapan keterampilan siswa merupakan manifestasi 

wawasan pengetahuan dan kesadaran serta sikap mentalnya. 

Oleh karena itu guru harus memaksimalkan proses pembelajaran melalui 

aspek keterampilan (Psikomotorik). Kecakapan keterampilan (Psikomotorik) 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru mempunyai peranan 

penting dalam memaksimalkan proses pembelajaran yang dilakukan. Aspek 

keterampilan mempunyai peran penting dalam tercapainya tujuan mata 

pelajaran PPKn disekolah. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis sebagai salah satu 

mahasiswa program studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di 

Universitas Negeri Padang tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Kemampuan aspek keterampilan (Psikomotorik) siswa”. Salah satu hal yang 

dapat dilakukan adalah dengan melatih kemampuan siswa dalam 

mengemukakan pendapat, karena hal tersebut juga berkaitan erat dengan 

materi yang ada pada kurikulum program studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan kelas XI. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul:“Implementasi Aspek Keterampilan 

(Psikomotorik) dalam Pembelajaran PPKn di SMA N 1 Bonjol Kab. 

Pasaman (Studi Kasus di Kelas XI IPS 1). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti mengidentifikasi 

ada beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Siswa kurang berani dalam mengutarakan pandangan/pendapatnya di 

dalam proses pembelajaran. 

2. Banyaknya materi PPKn yang harus disampaikan oleh guru menyebabkan 

ranah kognitif lebih di prioritaskan. 

3. Pembelajaran PPKn efektif, namun masih ada hambatan yang dihadapi 

guru dalam pembelajaran di Kelas XI IPS 1 SMA N 1 Bonjol 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas banyak 

ditemui permasalahan yang bisa diteliti. Tetapi, karena keterbatasan waktu, 

biaya, dan kemampuan yang tersedia, maka penulis membatasi masalah yang 

akan diteliti yaitu:implementasi aspekketerampilan (psikomotorik) dalam 

pembelajaran PPKn di kelas XI IPS 1 SMA N 1 Bonjol Kabupaten Pasaman, 

faktor pendukung dan faktor penghambat aspek keterampilan (psikomotorik) 

dalam pembelajaran PPKn di kelas XI IPS 1 SMA N 1 Bonjol Kabupaten 

Pasaman, serta upaya guru dalam meningkatkan aspek keterampilan 

(psikomotorik) dalam pembelajaran PPKn di kelas XI IPS 1 SMA N 1 Bonjol 

Kabupaten Pasaman. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan 

permasalahanpenelitian sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana implementasi aspek keterampilan (Psikomotorik)dalam 

pembelajaran PPKn di kelas XI IPS 1 SMA N 1 Bonjol Kabupaten 

Pasaman? 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang mempengaruhi 

proses belajar melalui bimbingan aspek keterampilan (Psikomotorik) di 

kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Bonjol Kabupaten Pasaman? 
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3. Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan aspek 

keterampilan (Psikomotorik) dalam pembelajaran PPKn di kelas XI IPS 1 

SMA N 1 Bonjol Kabupaten Pasaman? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran melalui implementasi aspek 

keterampilan (Psikomotorik) siswa di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Bonjol 

Kabupaten Pasaman. 

2. Untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dialami oleh guru dan siswa 

dalam mengimplementasikan aspek keterampilan (Psikomotorik) di kelas 

XI IPS 1 SMA Negeri 1 Bonjol Kabupaten Pasaman. 

3. Untuk mengetahuiupaya yang dilakukan guru dalam meningkatkanaspek 

keterampilan (Psikomotorik) pada pembelajaran PPKn di kela XI IPS 1 

SMA N 1 Bonjol Kabupaten Pasaman? 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sumbangan teori terkait implementasi aspek keterampilan (Psikomotorik) 

dalam pembelajaran PPKn di SMA Negeri 1 Bonjol Kabupaten Pasaman 

dan Penelitian ini bermanfaat sebagai panduan dalam upaya meningkatkan 

kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru (pendidik). 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bisa dijadikan suatu rekomendasi untuk materi yang 

akan disampaikan dalam pelatihan-pelatihan pengembangan diri 

keterampilan psikomotorik para subjek (Peserta Didik), melalui temu 

diskusi antara informan dengan peneliti. 


